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Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Nama

ا

ب

ت

ث

ج

ح

Alif

ba

ta

sa

jim

ha

Tidak dilambangkan

b

t

ṡ

j

ḥ

Tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:
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خ

د

ذ

ر

ز

س

ش

ص

ض

ط

ظ

ع

غ

ف

ق

ك

ل

م

ن

و

ه

ء

ي

kha

dal

zal

ra

zai

sin

syin

sad

dad

ta

za

‘ain

gain

fa

qaf

kaf

lam

mim

nun

wau

ha

hamzah

ya

kh

d

z

r

z

s

sy

ṣ

ḍ

ṭ

ẓ

‘

g

f

q

k

l

m

n

w

h

ʹ

y

ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

set

es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik dibawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik (di atas)

ge

ef

ki

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

ya
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Vokal Tunggal Vokal Rangkap VokalPanjang

أَ = a

إِ = i

أُ = u

=أَيْ ai

أَوْ = au

آ = ā

=إيْ ī

أُوْ = ū

2. Vokal

3. TaMarbutah

Tamarbutah hidup dilambangkan dengan /t/.

Contoh:

مرأة =جميلة mar’atun jamīlah

Tamarbutah mati dilambangkan dengan /h/.

Contoh:

فاطمة = fātimah

4. Syaddad (Tasydid,geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

=ربّنا rabbanā

=البرّ al-birr

5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
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=الشمس asy-syamsu

=الرجال ar-rajulu

=السيدة as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

=القمر al-qamar

=البديع al-badī’

=الجلال al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /ʹ/.

Contoh:

=أمرت umirtu

=شيء syaiʹun
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ABSTRAK

Fatimah, Rina.2019. Implementasi Ayat-ayatBela Negara pada Dewan
Koordinasi Cabang Corps Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul
Ulama’ Kabupaten Pekalongan. Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan, pembimbing Hasan Su’aidi, M.S.I.

Kata Kunci: Implementasi, Bela Negara, Corps Brigade
Pembangunan.

Penelitian dalam skripsi ini membahas tentang Implementasi
Ayat-ayat Bela Negara pada Dewan Koordinasi Cabang Corps Brigade
Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama’ Kabupaten Pekalongan

Pada penelitian ini mempunyai tiga rumusan masalah. Pertama, Apa
saja ayat-ayat yang menjelaskan tentang bela negara. Kedua, Bagaimana
pemahaman Dewan Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan Ikatan
Pelajar Nahdlatul Ulama Kabupaten Pekalongan terhadap ayat–ayat bela
negara. Ketiga, Bagaimana implementasi bela negara pada Dewan
Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul
Ulama Kabupaten Pekalongan.

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah
dengan melalui pendekatan kualitatif, yang memiliki karakteristik alami
(natural setting) sebagai sumber data langsung dan bersifat deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
yang digunakan dalam skripsi ini, penulis menggunakan analisis miles and
huberman, untuk memudahkan dan melengkapi pembahasan dalam
penelitian, penulis juga mengungkap latar belakang bela negara.

Adapun hasil penelitian dalam skripsi ini yaitu bahwa pertama, Bela

negera berarti rela berkorban untuk bangsa dan negara, yaitu bersedia

mengorbankan waktu, tenaga, dan fikiran untuk kemajuan bangsa dan

negara, siap mengorbankan jiwa dan raga demi membela bangsa dan

negara dari berbagai ancaman, berpartisipasi aktif dalam pembangunan

masyarakat, bangsa dan negara, gemar membantu sesama warga negara

yang mengalami kesulitan dan yakin serta percaya bahwa pengorbanan

untuk bangsa dan negara tidak akan sia-sia. Kedua, Dewan Koordinasi

Cabang Corp Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama

Kabupaten Pekalongan memahami Ayat-ayat Bela Negara, bahwasannya

bela negara itu diwajibkan dan diizinkan untuk menjaga negara ini.
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Walaupun bela negara sekarang bukanlah peperangan secara fisik. Ketiga,

Ekspresi cinta tanah air dapat diimplementasikan dalam bentuk bela negara

sebagai manifenstasi cinta kepada negeri dimana seseorang memperoleh

penghidupan dan menjalani kehidupan sampai akhir hayatnya. Senantiasa

menjaga agar negerinya tetap aman, senantiasa dan sejahtera selalu

tanggap waspada terhadap setiap kemungkinan adanya unsur-unsur yang

dapat membayangkan keamanan negerinya kelangsungan hidup bangsa

dan negaranya, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xv

KATAPENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, yang selalu memberikan rahmat, taufik,

hidayah dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi

yang berjudul “IMPLEMENTASIAYAT-AYATBELA NEGARA PADA

DEWANKOORDINASI CABANG CORPS BRIGADE PEMBANGUNAN

IKATANPELAJAR NAHDLATULULAMAKABUPATEN

PEKALONGAN”. Shalawat senantiasa dilimpahkan kepada Baginda Nabi

Muhammad SAW,keluarga dan para sahabatnya hingga seluruh umatnya hingga

hari akhir.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat mengikuti ujian

munaqasah guna memperoleh gelar sarjana jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah di IAIN Pekalongan. Dalam

penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masih terdapat banyak kesalahan, baik

dalam segi penulisan maupun lainnya. Untuk itu, penulis mengharapkan saran dan

kritik guna perbaikan skripsi ini.

Dalam penyusunan skripsi ini, tentunya tidak terlepas dari bantuan

berbagai pihak, untuk itu penulis menyampaikan terima kasih kepada :

1. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag, selaku Rektor IAIN Pekalongan, yang

telah memberikan kesempatan untuk belajar tentang ilmu pengetahuan dan

belajar mengerti tentang makna kehidupan di Kampus Hijau IAIN Pekalongan.

2. Dr. Imam Khanafi al-Jauhari, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin,

Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan, yang sekaligus menjadi dosen wali bagi

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xvi

penulis dari awal hingga akhir semester.

3. Kurdi Fadal, M.S.I, selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan. Beliau adalah orang

yang memiliki optimisme yang tinggi dan orang yang tak pernah lelah

mengejar mahasiswanya untuk semangat menyelesaikan studi.

4. Hasan Su’aidi M.S.I, selaku Ketua Jurusan Ilmu Hadits Fakultas

Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan, sekaligus menjadi dosen

pembimbing bagi penulis dengan segala keahliannya.

5. Segenap Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah,

khususnya yang mengajar di Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

6. Keluarga besar saya di rumah yang selalu mendoakan dan mendukung saya

dalam berbagai hal.

7. Cahyono sebagai Komandan dewan koordinasi cabang coprs brigade

pembangunan ikatan pelajar nahdlatul ulama kabupaten pekalongan yang

dalam hal ini beliau membantu penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

8. Teman-teman Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan Jurusan Ilmu Hadits,

khususnya angkatan tahun 2014, yang selama ini telah berjuang bersama dalam

menuntut ilmu dengan berbagai kenangan manis di kampus tercinta.

9. Sahabat-sahabatku, Naila Maghfiroh, Aini Ismawati, Miftakhul Arzaq,

Anik Maghfiroh, Khoirul Amin, WashilatulKhasanah S.Pd yang telah menjadi

pendengar yang baik untuk segala keluh kesah dalam berbagai hal dan tempat

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xvii

pelarian untuk menciptakan tawa dan bahagia.

10. PR. IPNU dan IPPNU Desa Ambokembang, PACIPNU dan IPPNU

Kecamatan Kedungwuni, PC. IPNU dan IPPNU Kabupaten Pekalongan, DKC

CBP dan KPP Kabupaten Pekalongan, serta DKAC CBP dan KPP Kecamatan

Kedungwuni yang selalu mensuport dan membantu untuk menyelesaian

problem-problem yang dihadapi dalam menyelesaikan skripsi tentang bela

negara ini.

11. Resimen Mahasiswa batalyon 955 Kusuma Bangsa IAIN Pekalongan yang

telah mensuport dan mendukung segala keinginan penulis ketika melakukan

penelitian wabil khusus Yudha39.

12. TPQ Miftakhul Ulum 03 Ambokembang yang telah memberikan keluasan

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi

13. MA Hidayatul Athfal Banyurip Alit yang telah mensuport dan mendorong

penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi

14. Segenap penulis terdahulu yang telah menyumbangkan ilmunya sehingga

semakin lengkap dalam menambah wawasan terkhusus di bidang Bela Negara.

15. Pihak-pihak lain yang tidak dapat penulis sebut satu persatu. Penulis

menyampaikan terima kasih.

Akhirnya, penulis sampaikan terima kasih atas segala dukungan dalam

berbagai hal. Semoga kebaikan semua pihak yang telah membantu, mendapatkan

pahala yang berlipat ganda dan dicatat sebagai amal ibadah disisi-Nya. Amin.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xviii

Pekalongan,05 Maret 2019

Penulis

Rina Fatimah
2031114003

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xix

DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ............................................................................. i

SURATPERNYATAAN......................................................................... ii

NOTAPEMBIMBING.......................................................................... iii

SURATPENGESAHAN........................................................................ iv

PEDOMAN TRANSLITERASI............................................................. v

PERSEMBAHAN................................................................................. ix

MOTTO................................................................................................ xi

ABSTRAK............................................................................................ xii

KATAPENGANTAR............................................................................ xv

DAFTARISI......................................................................................... xix

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah......................................................... 1

B. Rumusan Masalah ................................................................. 5

C. Tujuan Penelitian................................................................... 6

D. Kegunaan Penelitian............................................................... 6

E. Kajian Pustaka....................................................................... 7

F. Kerangka Teori................................................................. 10

G. Metode Penelitian................................................................... 12

H. Sistematika Penulisan............................................................. 16

BAB II BELA NEGARA PRESPEKTIF AL-QUR’AN

A. Pengertian Bela Negara..................................................... 18

B. Ayat-ayatBela Negara ........................................................ 22

BAB III PEMAHAMAN dan IMPLEMENTASI AYAT-AYAT BELA

NEGARA

A. Gambaran umum Dewan Koordinasi Cabang Corps Brigade

Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Kabupaten

Pekalongan ...................................................................... 35

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xx

B. Bentuk Kegiatan Dewan Koordinasi Cabang Corps Brigade

Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Kabupaten

Pekalongan ............................................................................. 50

C. Pemahaman Ayat-ayat Bela Negara pada Dewan Koordinasi

Cabang Corps Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul

Ulama Kabupaten Pekalongan ......................................... 56

D. Implementasi Ayat-ayat Bela Negara pada Dewan Koordinasi

Cabang Corp Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul

Ulama Kabupaten Pekalongan ...................................................

67

BAB IV ANALISIS IMPLEMENTASI AYAT-AYATBELA NEGARA PADA DEWAN

KOORDINASI CABANG CORP BRIGADE PEMBANGUNAN IKATAN

PELAJAR NAHDLATULULAMA KABUPATENPEKALONGAN

A. Analisis Pemahaman Ayat-ayat Bela Negara pada Dewan

Koordinasi Cabang Corps Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar

Nahdlatul Ulama Kabupaten Pekalongan................................... 76

B. Analisis Implementasi Ayat-ayat Bela Negara pada Dewan

Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar

Nahdlatul Ulama Kabupaten Pekalongan................................... 80

BAB V PENUTUP

A. Simpulan................................................................................ 85

B. Saran...................................................................................... 87

DAFTARPUSTAKA ............................................................................ 88

LAMPAIRAN-LAMPIRAN

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam yang dipresentasi oleh Al-Qur’an dan Hadis memuat berbagai 

tuntutan yang memberikan petunjuk dalam setiap kehidupan. Tuntutan 

tersebut tidak hanya berporos pada hubungan primordial melainkan juga 

mencakup interaksi sosial dan sikap terhadap kosmik. Salah satu dampak 

negatif dari reformasi adalah memudarnya semangat nasionalisme (asy-

Syu’ubiyah) dan kecintaan  pada negara. Perbedaan pendapat antar golongan 

atau ketidaksetujuan dengan kebijakan pemerintah adalah suatu hal yang 

wajar dalam suatu sistem politik yang demokratis. Namun berbagai tindakan 

anarkis, konflik sara dan separtisme yang sering terjadi dengan 

mengatasnamakan demokrasi menimbulkan kesan bahwa tidak ada lagi 

semangat kebersamaan sebagai bangsa, seolah ke Bhinekaan kota telah 

kehilangan tunggal Ika-nya. Kepentingan kelompok, bahkan kepentingan 

pribadi, telah menjadi tujuan utama. 

Nasionalisme tidak lepas dari unsur konsep nation, nasional, isme. Ketiga 

unsur tersebut memiliki arti yang berbeda, yang sama berbeda dengan definisi 

nasionalisme. Nation berarti kumpulan penduduk dari suatu provinsi, suatu 

negara atau suatu kerajaan. Adapula yang mengartikan suatu Negara atau 

badan politik yang mengakui juga wilayah yang dikuasai oleh negara tersebut 

serta penduduk yang ada didalamnya, atau lebih mudahnya dikatakan sebagai 
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bangsa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa nasionalisme 

bermakna faham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan negara sendiri.1 

Bela negara adalah suatu program yang ditunjukkan untuk memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang nilai-nilai luhur, pancasila, 

kebhinekaan, solidaritas dan kebersamaan sebagai bangsa, dengan demikian 

muncul patriotisme dan nasionalisme yang merupakan manifestasi kebanggan 

dan kecintaan kepada bangsa dan negara, yang pada akhirnya teraktualisasi 

menjadi kesadaran rela berkorban dalam membela negara.2 

Semangat untuk membela negara seolah telah memudar di tengah-tengah 

munculnya ideologi transnasional, padahal membela negara bisa digolongkan 

sebagai salah satu jihad, dalam pengertian yang luas. Terlebih ketika hal itu 

dilakukan dalam rangka membela hak-hak kemanusiaan pada umumnya. Oleh 

sebab itu, upaya setiap warga negara untuk mempertahankan republik 

Indonesia terhadap ancaman baik dari luar maupun dalam negeri menjadi 

sebuah keniscayaan untuk eksistensi bangsa.3 

Kesadaran bela negara merupakan satu hal yang esensial dan harus 

dimiliki oleh setiap warga negara Indonesia (WNI), sebagai wujud penunaian 

hak dan kewajibannya dalam upaya membela negara menjadi modal dasar 

sekaligus kekuatan bangsa dan negara Indonesia. Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945 (UUD 1945) mengatur mengenai 

                                                             
1  Ita Mutiara, “Nasionalisme dan Kebangkitan dalam Teropong”. Mozaik Vol 3 Nomor 3, 

Juli 2018 
2 Ryamizard Riyacudu. “Nilai – nilai kesadaran Bela Negara sebagai pondasi kekuatan 

Bangsa”. Warta Kopertis wilayah V Vol VII No. 1 Juni 2017  
3 Abdul Mustaqim. Bela Negara dalam Prespektif Al–Qur’an. UIN Sunan Kalijaga Vol XI 

No. 1 Juni 2011. Hlm 110 
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“Upaya Bela Negara” yaitu ketentuan pasal 27 Ayat (1): “tiap-tiap warga 

negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahankan dan keamanan 

negara”. 

Pembicaraan mengenai bela negara didalam Al-Qur’an secara tekstual 

memang tidak ada yang secara tegas, kebanyakan redaksi ayat menggunakan 

jihad fi sabilillah (jihad dijalan allah). Hal ini rasanya mustahil terjadi, jika 

tanpa disertai kecintaan suatu bangsa terhadap tanah airnya, dengan “jihad” 

atau kesungguhan dari rakyat dan para pemimpin untuk membela negara. 4 

Namun demikian, isyarat tentang pentingnya membangun suatu negara 

yang baik (ibadah tayyibah) adil dan makmur dibawah lindungan allah yang 

maha pengampun disebutkan dalam QS. Saba (34) ayat 15 begitu jelas dan 

tegas.5 

    
     

     
   

     
     

“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) 

di tempat kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan 

dan di sebelah kir i. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu 

dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukur lah kamu 

kepada-Nya. (Neger imu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 

adalah Tuhan yang Maha Pengampun".  

 

Hal ini rasanya mustahil terjadi, tapi tanpa disertai kecintaan suatu negara 

bangsa terhadap tanah airnya, dengan “jihad” atau kesungguhan dari rakyat 

dan para pemimpin untuk membela negara. Hal ini sebagaimana diisyaratkan 

dalam Al-Qur’an QS. An-Naml (27):34 

                                                             
4 Abdul Mustaqim. Bela Negara dalam Prespektif Al – Qur’an ….. hlm 110 - 111 
5 Abdul Mustaqim. Bela Negara dalam Prespektif Al – Qur’an ….. hlm 110 - 111 
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“Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu 

negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan 

penduduknya yang mulia Jadi hina dan demikian pulalah yang 

akan mereka perbuat.  

 

Crops Brigade Pembangunan (CBP) adalah suatu lembaga semi otonom 

dari Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) yang dibentuk dalam satuan 

koordinasi yang bergerak dalam pengembangan potensi dan kreatifitasnya 

melalui kedisiplinan dan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang 

diperolehnya dalam setiap kegiatan sehingga dapat menjadi bekal bagi 

kehidupannya dimasa depan. 

Keberadaan Crops Brigade Pembangunan (CBP) sangat diharapkan oleh 

masyarakat, khususnya dikabupaten Pekalongan dalam rangka meningkatkan 

potensi dan kreatifitas agar tidak terjerumus pada hal-hal yang negatif. 

Mengingat perkembangan remaja saat ini yang cenderung lebih banyak 

terjadi tindak kekerasan di dalam maupun diluar pendidikan formal. 

Crops Brigade Pembangunan (CBP) Kabupaten Pekalongan berperan 

sebagai organisasi yang menghimpun generasi muda Nahdlatul Ulama selain 

mengadakan kegiatan positif lainnya. Kegiatan tersebut diantaranya kegiatan 

rutin bulanan, peringatan hari besar islam, kegiatan sosial, dan lainnya, juga 

dalam bidang pengembangan diri dan keterampilan seperti tertib lalu lintas, 

pencak silat Nahdlatul ulama (Pagar Nusa), pengamanana dan lainnya.6 

Melalui kegiatan-kegiatan tersebut yang melibatkan Anggota Corp Brigade 

Pembangunan, pelajar, dan remaja secara langsung, dengan harapan dapat 

                                                             
6 Dokumentasi CBP Kabupaten Pekalongan 
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mengembangkan potensi para remaja dan kreatifitasnya untuk menjaga dan 

melestarikan seluruh budaya karena itu termasuk membela negara.  

Dari uraian diatas, penulis ini terdorong untuk mengkaji lebih lanjut dan 

mengadakan penelitian untuk dituangkan dalam skripsi dengan judul 

“Implementasi Ayat-ayat Bela Negara pada Dewan Koordinasi Cabang 

Corps Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama  Kabupaten 

Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah :  

1. Apa saja ayat–ayat yang menjelaskan tentang bela negara? 

2. Bagaimana pemahaman Dewan Koordinasi Cabang Corp Brigade 

Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Kabupaten Pekalongan 

terhadap ayat–ayat bela negara? 

3. Bagaimana implementasi bela negara pada Dewan Koordinasi Cabang 

Corp Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dalam rangka menjawab pertanyaan pada pokok permasalahan tersebut 

diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Peneliti ingin mengetahui apa saja ayat–ayat bela negara  

2. Peneliti ingin mengetahui bagaimana pemahaman Dewan Koordinasi 

Cabang Corp Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 

Kabupaten Pekalongan terhadap ayat–ayat bela negara  

3. Peneliti ingin mengetahui bagaimana implementasi bela negara pada 

Dewan Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama Kabupaten Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberi kegunaan sebagai berikut : 

a. Bahan informasi bagi masyarakat bahwa CBP merupakan organisasi 

remaja dan pelajar yang memberikan manfaat. 

b. Sebagai bahan bacaan yang dapat memperkaya kepustakaan dan 

perbandingan bagi penelitian yang relevan. 

c. Sebagai salah satu alternative untuk memberikan gambaran kegiatan 

CBP Kabupaten Pekalongan dalam mempertahankan bela negara. 

d. Untuk menambah khazanah pengetahuan, wawasan berorganisasi dan 

pengetahuan ilmiah lainnya. 
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E. Tinjauan Pustaka  

1. Kerangka Teori  

Penelitian teks Al-Qur’an yang hidup di masyarakat disebut Living 

Qur’an, Living Qur’an adalah gabungan dari dua kata yang berbeda, yaitu 

living, yang berarti ‘hidup’ dan Qur’an, yaitu kitab suci umat Islam. Secara 

sederhana, istilah Living Qur’an bisa diartikan dengan “(Teks) Al-Qur’an 

yang hidup di masyarakat. Living Qur’an pada hakekatnya bermula dari 

fenomena Qur’an in Everyday Life, yakni makna dan fungsi Al-Qur’an yang 

riil dipahami dan dialami masyarakat muslim.7 Sementara pelembagaan hasil 

penafsiran Al-Qur’an disebut The Living Tafsir. Penelitian semacam ini 

merupakan bentuk penelitian yang menggabungkan antara cabang ilmu Al-

Qur’an dengan cabang ilmu sosial, seperti sosiologi dan antropologi.8 

Pendekatan sosiologi dapat digunakan dalam penelitian Living Qur’an. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori yang digagas oleh Petter L. 

Berger dan Thomas Luckman yaitu teori konstruksi sosial. Teori ini 

merupakan suatu kajian dan sitematis mengenai sosiologi pengetahuan. Teori 

ini memiliki tiga komponen yang tidak dapat dipisahkan dari eksternalisasi, 

objektifikasi, dan internalisasi.9  

Eksternalisasi merupakan penyesuaian diri dengan dunia sosio-

kulturalnya sebagai produk manusia. Objektivitas merupakan interaksi dalam 

dunia intersubjektif yamg dilembagakan atau mengalami proses 

                                                             
7 M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an,” dalam Sahiron 

Syamsuddin (ed.), Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, hlm. 5. 
8 Sahiron Syamsudin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH-

Press, 2007), hlm. VI-XIV. 
9 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan 

Metodologi ke Arah penguasaan Model Aplikasi), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012) ,hlm. 

141. 
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institusionalisasi. Sementara itu, internalisasi merupakan proses ketika 

individu mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau 

organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya. Manusia sebagai 

subjek individu dan masyarakat sebagai dunia sosio-kulturalnya terlibat 

dalam hubungan dialektis yang berkelidan.10 

Keterangan lebih lanjut  akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Eksternalisasi 

Eksternalisasi adalah suatu keharusan antropologis. Manusia menurut 

pengetahuan empiris diri (individu), tidak bisa dibayangkan terpisah dari 

pencurahan dirinya terus-menerus kedalam dunia yang ditempatinya. Ke-diri-

an manusia bagaimanapun tidak bisa dibayangkan tetap tinggal diam di dalam 

dirinya sendiri, dalam suatu lingkup tertutup, dan kemudian bergerak keluar 

untuk mengekspresikan diri dalam dunia sekelilingnya.11 

2. Objektifitas 

Objektivitas merupakan interaksi sosial dalam dunia intersubyektif yang 

dilembagakan atau mnegalami proses intitusionalisasi. Semua aktivitas 

manusia yang terjadi dalam ekstrenalisasi, menurut Berger dan Luckman 

dapat mengalami proses pembiasaan (habitualisasi) yang kemudian 

mengalami pelembagaan (institusionalisasi). Kelembagaan berasal dari proses 

pembiasaan atas aktivitas manusia. Setiap tindakan yang sering diulangi, akan 

                                                             
10 Sindung Heryanto, Spektrum Teori Sosial :  Dari Klasik Hingga Postmodern 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm.154. 
11 Peter L.Berger, Langit Suci: Agama sebagai Realitas Sosial ( Jakarta: LP3ES, 1991), 

hlm..5. 
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menjadi pola. Pembiasaan, yang berupa pola, dapat dilakukankembali di masa 

mendatang dengan carayang sama, dan juga dapat dilakukan dimana saja.12 

3. Internalisasi 

Internalisasi merupakan proses penyerapan ke dalam kesadaran dunia 

yang terobyektivasi sedimikian rupa sehingga struktur dunia ini menentukan 

struktur subyektif kesadaran itu sendiri. Sejauh internalisasi itu terjadi, 

individu memahami berbagai unsur dunia yang terobyektivasi sebagai 

fenomena yang internal terhadap kesadarannya bersamaan dengan saat dia 

memahami unsur-unsur itu sebagai fenomena-fenomena realitas eksternal.13 

2. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelurusan yang peneliti lakukan, peneliti banyak 

menemukan karya tulis ilmiah antara lain : 

a. Jurnal Abdul Mustaqim dengan berjudul Bela Negara Dalam 

Perspektif Al-Qur’an (Sebuah Transformasi Makna Jihad). Bahwa Abdul 

Mustaqim menyatakan ideologi  transnasional  menyebabkan  pudarnya  

sikap  bela terhadap negara. Pada sisi lain, bela negara selalu dikaitkan 

dengan   militer.  Konsep  jihad  dalam  Al-Qur’an  dapat diterjemahkan  

sebagai  sebuah  kewajiban  membela  negara kepada semua kalangan. 

Kewajiban tersebut berupa menjaga persatuan dan kesatuan bangsa, 

membudayakan musyawarah, memperjuangkan  keadilan  dan  menjaga  

prinsip  kebebasan. Kewajiban bela negara dalam bentuk fisik dilakukan 

apabila penguasa memerintahkan untuk berjihad dan ketika musuh sudah  

                                                             
12 Peter L.Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah tentang 

Sosiologi Pengetahuan  (Jakarta: LP3ES, 2012), hlm. 32. 
13 Peter L.Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah tentang 

Sosiologi Pengetahuan  .... hlm. 32. 
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mengepung  suatu  negeri.  Jika  membela negara Indonesia  menjadi  salah  

satu  prasarat  bagi  tegak  dan jayanya umat islam dalam menjalankan nilai-

nilai Islam dan kemanusian universal, maka jihad membela negara menjadi 

sebuah keharusan.14 

b. Penelitian Hasan Su’aidi, dengan berjudul Gerakan Dakwah Cinta 

Tanah Air Indonesia (Strategi dan Metode Dakwah KH. Habib Luthfi 

Pekalongan). Machfud Syaefudin menyatakan Gerakan dakwah cinta tanah 

air oleh KH. Habib M. Luthfi cukup relevan ditengah-tengah kondisi bangsa 

Indonesia sekarang ini. Sebagai ulama, kiai, dan tokoh tarekat sufi (Rais‘âm 

jam’îyah ahli ath-tharîqah al-mu’tabarah an-nahdhîyah) telah berperan 

penting untuk menumbuhkan nasionalisme dan konsisten mendakwahkan 

Islam khususnya dalam upaya meneguhkan semangat cinta tanah air dan 

bangsa. Syi’ar Islam dan cinta tanah air telah mendapatkan penekanan pada 

setiap even dakwahnya. Sehingga apa yang dilakukan terlihat kental dengan 

atribut cinta tanah air. Peneguhan cinta tanah air sangat penting untuk 

dilakukan oleh semua pihak, termasuk bagi juru dakwah sebagai pengemban 

misi Islam rahmatan lil alamin. Kekhasan dakwah KH. Habib M. Luthfi 

seolah menjadi sebuah gerakan dakwah yang cukup massif dalam upaya 

merawat dan menjaga keutuhan NKRI. Adapun gerakan dakwah tersebut 

antara lain: Senantiasa membingkai rangkaian maulid kanzus sholawat dalam 

nuansa nasionalisme, menyelenggarakan konferensi dan forum ilmiah cinta 

tanah air, menggalakkan dan menyanyikan syair lagu berwawasan 

nasionalisme, menyusun rangkaian acara bernuansa nasionalime, mendesain 

                                                             
14 Abdul Mustaqim. Jurnal Bela Negara dalam Prespektif Al – Qur’an . UIN Sunan 

Kalijaga Vol XI No. 1 Juni 2011 
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dan memasang spanduk dan famlet yang kental dengan nuansa 

keindonesiaan, serta menjalin silaturahmi dengan berbagai kelompok anak 

bangsa.15 

c. Skripsi Wiji Widyastuti Tahun 2011, dengan judul Pengaruh Hasil 

Belajar Pendidikan Bela Negara Terhadap Sikap Cinta Tanah Air Pada Siswa 

Kelas XI SMA Taruna Nusantara magelang tahun pelajaran 2010/2011. Wiji 

Widyastuti menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, 

yang artinya tidak hanya menjadikan pandai secara intelektual, tetapi juga 

mempunyai tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Melalui 

pendidikan nasional diharapkan dapat menumbuhkan dan memperdalam rasa 

cinta tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan 

sosial. Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan seperti yang diharapkan, 

selain dengan memberdayakan semua komponen masyarakat juga dapat 

dilakukan dengan penyempurnaan kurikulum dan dengan mengefektifkan 

komponen-komponen yang mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan.16 

d. Skripsi Herbert Rony P.Sinaga yang berjudul Pendidikan Bela 

Negara Yang Diselenggarakan Pusdikif (Education Of State Defend Held In 

Pusdikif). Herbert Rony P.Sinaga menyatakan bahwa kesadaran bela negara 

dapat menumbuhkan rasa patriotisme dan nasionalisme di dalam diri 

masyarakat, oleh karenanya perlu ada upaya-upaya yang merupakan 

                                                             
15 Hasan Su’aidi, Jurnal Ilmu Dakwah Gerakan Dakwah Cinta Tanah Air Indonesia 

(Strategi dan Metode Dakwah KH. Habib Luthfi Pekalongan). Vol. 37, No.2, Juli – Desember 

2017 

16 Wiji Widyastuti, Skripsi pengaruh hasil belajar pendidikan bela negara terhadap sikap 

cinta tanah air pada siswa kelas XI SMA TARUNA NUSANTARA magelang tahun pelajaran 

2010/2011. 
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kewajiban dasar dan merupakan suatu kehormatan bagi setiap warga negara 

dalam pengabdian kepada bangsa dan negara. Salah satunya adalah melalui 

pendidikan bela negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis bagaimana pendidikan bela negara yang diselenggarakan 

pusdikif guna mendukung pertahanan negara. Penelitian ini menggunakan 

teori komponen pendidikan, konsep tentang latihan, konsep tentang bela 

negara, dan konsep tentang nasionalisme. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan kesiapan dan proses penyelenggaraan pendidikan bela negara di 

pusdikif sudah dapat dilaksanakan dengan baik, akan tetapi masih diperlukan 

adanya aturan, standarisasi, dan kompetensi untuk dijadikan sebagai pedoman 

dalam penyelenggaraan pendidikan bela negara.17 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mempelajari secara intensif 

latar belakang kasus terakhir, interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu 

unit sosial, individu, maupun kelompok, lembaga masyarakat.18 

2. Penedekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

dengan melalui pendekatan kualitatif, yang memiliki karakteristik alami 

                                                             
17 Herbert Rony P.Sinaga, Skripsi pendidikan bela negara yang diselenggarakan pusdikif 

(education of state defend held in pusdikif). 
18 Suryadi Suryabrata, Metodologi Penelitian. (Jakarta : Rajawali Pres, 2008), hlm. 75 
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(natural setting) sebagai sumber data langsung dan bersifat deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.19 

3. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek data 

diperoleh.20 sumber data yang dilakukan dalam penelitian ada dua, yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.21 adapun sumber data primer yang digunakan 

penulis dalam penulisan skripsi ini yaitu : Komandan Corp Brigade 

Pembangunan Kabupaten Pekalongan dan Pengurus Corp Brigade 

Pembangunan Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari semua 

buku-buku yang memiliki keterkaitan dengan rumusan masalah, atau sumber 

lain yang menunjang dan dapat memberikan informasi.22 sumber data 

sekunder dalam peneitian ini adalah dokumen-dokumen Corp Brigade 

Pembangunan dan buku-buku yang berkaitan dengan bela negara dan arsip-

arsip. 

 

                                                             
19 Lexy J. Maelong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : Pt. Rosdakarya, 2000), hlm.3 
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Prakter. (Jakarta : Rineka 

Cipta 1998). Hlm, 114 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&I. 

(Bandung : Alfabeta, 2008), hlm. 308  
22 Saifudin Azwar, Metode Penelitian,… hlm. 103. 
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4. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan suatu usaha sadar untuk 

mengumpulkan data yang dilaksanakan secara sistematis dan dengan 

prosedur yang standar.23 pengumpulan data dalam skripsi ini adalah : 

a. Metode Observasi  

 Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena yang diselidiki.24 metode ini penulis gunakan untuk fakta 

berdasarkan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 

atau fenomena yang diselidiki. Metode ini digunakan untuk menamati 

perilaku atau sikap dalam interaksi pengurus terhadap pengurs lain, maupun 

anggota maupun masyarakat yang berkaitan dengan bela negara seperti 

kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.  

b. Wawancara 

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan tanya 

jawab secara langsung dengan lisan ataupun tulisan kepada responden yang 

dijadikan sampel.25 metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui hal–hal 

yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti ambil, yang ditujukan kepada 

Komandan Dewan Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan 

Kabupaten Pekalongan dan Pengurus Dewan Koordinasi Cabang Corp 

Brigade Pembangunan Kabupaten Pekalongan. 

                                                             
23 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, … hlm.  223 
24 Ibnu Hajar, Dasar – dasar Metodologi Penelitian dalam Pendidikan, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2000), hlm. 137. 
25 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung : Tarsito, 2001), hlm. 174 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal–hal yang berupa 

catatan, buku, surat kabar, majalah, dan sebagianya.26 metode ini peneliti 

gunakan untuk mencari dan memperoleh data–data yang berkaitan dengan 

penelitian seperti struktur organisasi, keadaan pengurus, keadaan anggota, 

serta jumlah anggota dan pengurus melalui notulen rapat, agenda dan 

sebaginya. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam analisi data digunakan analisis data kualitatif. Analisis data 

kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit–

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.27 teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis model miles and huberman. 

Analisis model miles and huberman, yaitu analisis data kualitatif yang 

digunakan secara intensif dan berlangsung secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data yaitu, data reduction, data display, conclusion drawing 

                                                             
26 Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik Pengantar Metodologi Ilmiah, (Bandung : 

Tarsito, 2002), hlm, 28 
27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2015), hlm. 89 
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verivication.28 analisis ditunjukkan untuk memperoleh data mengenai bela 

negara dalam Al-Qur’an (Implemetasi Ayat-ayat Bela Negara pada Dewan 

Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan Kabupaten Pekalongan).  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mendaptkan uraian secara jelas, maka penulis menyusun tulisan 

ini menjadi lima bagian (bab), yang secara sistematis adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Dalam bab satu ini pembahasan difokuskan pada 

Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Dan Sistematika 

Penulisan. 

Bab II Bela Negara prespektif  Al-Qur’an. Dalam bab dua ini difokuskan 

pada dua sub bab. Bagian Pertama tentang pengertian bela negara. Bab Kedua 

tentang Ayat-ayat bela negara.  

Bab III Pemahaman Dewan Koordinasi Cabang Corp Brigade 

Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Kabupaten Pekalongan 

terhadap Ayat-ayat Bela negara. Dalam bab tiga ini difokuskan pada empat 

sub bab. Bagian Pertama tentang gambaran umum Dewan Koordinasi Cabang 

Corp Brigade Pembangunan Kabupaten Pekalongan yang meliputi  Sejarah 

berdirinya Dewan Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan 

Kabupaten Pekalongan, dan struktur organisasi Dewan Koordinasi Cabang 

Cabang Corp Brigade Pembangunan Kabupaten Pekalongan. Bagian kedua 

tentang bentuk kegiatan Dewan Koordinasi Cabang Cabang Corp Brigade 

                                                             
28 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, …hlm. 91 
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Pembangunan Kabupaten Pekalongan. Bagian ketiga tentang Pemahaman 

Dewan Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama Kabupaten Pekalongan terhadap Ayat-ayat Bela Negara. 

Bagian keempat tentang Implementasi Ayat-ayat Bela Negara pada Dewan 

Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul 

Ulama Kabupaten Pekalongan. 

Bab IV Analisis Pemahaman dan Implementasi Ayat-ayat Bela Negara 

pada Dewan Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama Kabupaten Pekalongan. Pada Bab empat ini difokuskan 

pada dua sub bab. Bagian pertama tentang Analisis Pemahaman Ayat-ayat 

Bela Negara pada Dewan Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan 

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Kabupaten Pekalongan. Bagian kedua tentang 

Implementasi Ayat-ayat Bela Negara pada Dewan Koordinasi Cabang Corp 

Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Pekalongan. 

Bab V Penutup. Dalam bab lima ini merupakan penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan dianalisi, maka

terdapat beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut :

1. Ada beberapa ayat yang berkaitan dengan bela negara diantaranya :

a. QS. Al-Hajj ayat 39 yang berbunyi :

          

“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah,
benar-benarMaha Kuasa menolong mereka itu”

b. QS. Al-Baqarah ayat 216 yang berbunyi sebagi berikut:

              

          

“Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu

yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat

baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia

Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”.

c. QS. al-Mumtahanah ayat 8-9 yang berbunyi sebagai berikut :
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Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap

orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)

mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang

yang Berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan

sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan

mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk

mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, Maka

mereka Itulah orang-orang yang zalim.

2. Dewan Koordinasi Cabang Corp Brigade Pembangunan Ikatan Pelajar

Nahdlatul Ulama Kabupaten Pekalongan memahami Ayat-ayat Bela

Negara, bahwasannya bela negara itu diwajibkan dan diizinkan untuk

menjaga negara ini. Walaupun bela negara sekarang bukanlah

peperangan secara fisik.

3. Ekspresi cinta tanah air dapat diimplementasikan dalam bentuk bela

negara sebagai manifenstasi cinta kepada negeri dimana seseorang

memperoleh penghidupan dan menjalani kehidupan sampai akhir

hayatnya. Senantiasa menjaga agar negerinya tetap aman, senantiasa

dan sejahtera selalu tanggap waspada terhadap setiap kemungkinan
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adanya unsur-unsur yang dapat membayangkan keamanan negerinya

kelangsungan hidup bangsa dan negaranya, baik yang berasal dari dalam

maupun dari luar.

B. Saran–saran

Dari kesimpulan diatas mengenai bela negara pada Dewan Koordinasi

Cabang Corps Brigade Pembangunan Kabupaten Pekalongan, adapun saran

diantaranya:

1. Lebih memahami tentang ayat-ayat bela negara karena sebetulnya

ayat-ayatyang berkaitan bela negara itu ada banyak.

2. Tetap menjaga negara ini dan mencintai negara serta lingkungan kita,

kalau bukan kita siapa lagi yang akan meneruskan perjuangan para

pahlawan dan para ulama terdahulu.
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